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Abstrak

Pengembangan model prediktif untuk pemantauan kesehatan sistem komputer berbasis sensor
menjadi krusial dalam era teknologi informasi modern. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
model prediktif yang efektif dalam mendeteksi dan mencegah kegagalan perangkat keras pada
sistem komputer. Pendekatan yang digunakan menggabungkan teknik analisis data sensor dengan
algoritma pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi pola anomali yang menandakan potensi
masalah pada perangkat keras. Data sensor berbagai parameter seperti suhu, voltase, dan kecepatan
Kipas udara digunakan untuk melatih model prediktif. Eksperimen dilakukan dengan menggunakan
dataset simulasi dan dataset aktual dari sistem komputer yang beroperasi. Hasilnya menunjukkan
bahwa model prediktif mampu memberikan peringatan dini terhadap kegagalan perangkat keras
dengan tingkat akurasi yang signifikan. Penelitian ini menawarkan kontribusi penting dalam
meningkatkan efisiensi dan ketersediaan sistem komputer, serta menjadi landasan bagi
pengembangan sistem pemantauan kesehatan yang lebih canggih di masa depan.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, sistem komputer menjadi inti
dari banyak aspek kehidupan modern, baik dalam bisnis, pendidikan, maupun kehidupan
sehari-hari. Ketersediaan dan kinerja yang optimal dari sistem komputer menjadi sangat
penting untuk menjaga kelancaran operasional berbagai aktivitas tersebut. Namun, seperti
halnya perangkat teknologi lainnya, komputer rentan terhadap kegagalan perangkat keras
yang dapat mengganggu kinerja sistem secara keseluruhan. Untuk mengatasi tantangan ini,
pengembangan model prediktif untuk pemantauan kesehatan sistem komputer berbasis
sensor menjadi fokus utama dalam upaya memperbaiki ketersediaan dan mengurangi risiko
kerusakan perangkat keras. Model prediktif ini memungkinkan untuk mendeteksi dan
bahkan memprediksi kemungkinan terjadinya kegagalan, sehingga tindakan pencegahan
dapat diambil sebelum masalah menjadi lebih serius.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan data sensor dari
berbagai parameter, seperti suhu, voltase, dan kecepatan kipas udara, dapat memberikan
indikasi awal tentang kondisi kesehatan perangkat keras. Dengan memanfaatkan teknik
analisis data sensor dan algoritma pembelajaran mesin, model prediktif dapat

dikembangkan untuk mengidentifikasi pola anomali yang menandakan potensi masalah
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pada sistem komputer. Namun, meskipun telah ada kemajuan dalam pengembangan model
prediktif, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah
kompleksitas dalam menangani volume besar data sensor yang dihasilkan oleh sistem
komputer yang kompleks. Selain itu, pentingnya memastikan bahwa model prediktif dapat
memberikan peringatan dini yang akurat tanpa menimbulkan alarm palsu yang tidak perlu,
karena hal ini dapat mengganggu kinerja sistem atau memunculkan kecemasan yang tidak
perlu di kalangan pengguna. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
dan mengembangkan model prediktif yang efektif untuk pemantauan kesehatan sistem
komputer. Dengan fokus pada integrasi data sensor dan algoritma pembelajaran mesin,
kami berharap untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kehandalan dan ketersediaan sistem komputer, serta mengurangi dampak dari kegagalan

perangkat keras.

KAJIAN PUSTAKA

1. Prediksi Kesehatan Komputer: Proses analisis yang menggunakan data sensor dari
berbagai parameter seperti suhu, voltase, dan kecepatan kipas udara untuk memprediksi
potensi kegagalan perangkat keras pada sistem komputer. Prediksi ini membantu dalam
mengidentifikasi masalah secara dini dan mencegah kerusakan yang lebih besar.

2. Model Prediktif: Representasi matematis atau komputasional dari hubungan antara
berbagai variabel input dan output dalam sebuah sistem. Dalam konteks pemantauan
kesehatan sistem komputer, model prediktif digunakan untuk memperkirakan
kemungkinan terjadinya kerusakan atau kegagalan perangkat keras dengan memanfaatkan
data sensor dan algoritma pembelajaran mesin.

3. Sensor Sistem Komputer: Perangkat keras atau perangkat lunak yang digunakan untuk
mengukur dan memantau kondisi fisik atau operasional dari komponen-komponen dalam
sistem komputer. Sensor ini dapat mengukur parameter seperti suhu, voltase, kecepatan
kipas, dan kecepatan pemrosesan, yang kemudian digunakan sebagai input dalam
pemodelan prediktif untuk pemantauan kesehatan sistem komputer.

4. Pemantauan Kesehatan: Proses berkelanjutan untuk mengawasi dan mengevaluasi
kondisi operasional dari suatu sistem dengan tujuan mendeteksi anomali atau potensi
masalah yang mungkin timbul. Dalam konteks sistem komputer, pemantauan kesehatan
melibatkan penggunaan sensor dan model prediktif untuk memonitor kinerja perangkat

keras dan mendeteksi gangguan secara dini.
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5. Algoritma Pembelajaran Mesin: Serangkaian instruksi atau prosedur komputasional
yang digunakan untuk mengajar komputer untuk melakukan tugas tertentu berdasarkan
pola-pola yang terdapat dalam data. Algoritma pembelajaran mesin digunakan dalam
pengembangan model prediktif untuk pemantauan kesehatan sistem komputer guna
mengenali pola anomali dan membuat prediksi tentang kemungkinan kegagalan perangkat
keras.

METODE
1. Pengumpulan Data:

Data sensor dari berbagai parameter seperti suhu, voltase, dan kecepatan kipas udara
dikumpulkan dari sistem komputer yang beroperasi. Data ini dapat diperoleh secara
langsung dari sensor yang terpasang pada perangkat keras atau melalui protokol
komunikasi yang relevan.

2. Pra-Pemrosesan Data:

Data sensor yang terkumpul kemudian dipra-pemroses untuk membersihkan dan
menormalkan data. Langkah-langkah ini termasuk identifikasi dan penanganan nilai-nilai
yang hilang, penyelarasan waktu antar-data, serta transformasi skala untuk memastikan
konsistensi dalam analisis selanjutnya.

3. Pembentukan Dataset:

Dataset yang sudah diproses dibagi menjadi dua bagian: dataset pelatihan dan dataset
pengujian. Dataset pelatihan digunakan untuk melatih model prediktif, sementara dataset
pengujian digunakan untuk mengevaluasi kinerja model yang telah dilatih.

4. Pengembangan Model Prediktif:

Model prediktif dikembangkan dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin
yang sesuai, seperti Support Vector Machine (SVM), Random Forest, atau Neural
Networks. Selama proses pengembangan, berbagai parameter model diuji dan
dioptimalkan menggunakan teknik seperti validasi silang (cross-validation) untuk
meningkatkan kinerja prediktif.

5. Evaluasi Model:

Kinerja model prediktif dievaluasi menggunakan dataset pengujian yang terpisah. Metrik
evaluasi yang digunakan dapat mencakup akurasi, presisi, recall, F1-score, serta kurva
Receiver Operating Characteristic (ROC) dan Area Under the Curve (AUC) untuk

mengukur kemampuan model dalam membedakan antara kelas normal dan anomali.
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6. Validasi dan Tuning:

Model yang telah dikembangkan kemudian divalidasi menggunakan dataset yang
independen atau melalui teknik validasi silang untuk memastikan bahwa kinerjanya dapat
dipertahankan pada data baru. Jika diperlukan, model akan dituning kembali berdasarkan
hasil validasi untuk meningkatkan kemampuan prediktifnya.

7. Implementasi dan Integrasi:

Model prediktif yang telah terbukti efektif diimplementasikan dalam lingkungan sistem
komputer yang sesungguhnya. Hal ini melibatkan integrasi dengan infrastruktur
pemantauan yang ada dan pengaturan alarm atau notifikasi yang sesuai untuk memberikan

peringatan dini terhadap kegagalan perangkat keras.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model prediktif untuk
pemantauan kesehatan sistem komputer berbasis sensor menghasilkan kinerja yang
memuaskan dalam mendeteksi dan mencegah kegagalan perangkat keras. Berikut adalah
beberapa hasil signifikan yang diperoleh:
1. Kinerja Model Prediktif

Model prediktif yang dikembangkan mampu memberikan peringatan dini terhadap
kegagalan perangkat keras dengan tingkat akurasi yang signifikan. Metrik evaluasi seperti
akurasi, presisi, recall, dan Fl-score menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
yang baik dalam mengklasifikasikan keadaan normal dan anomali pada sistem komputer.
2. Pemilihan Algoritma Pembelajaran Mesin

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa beberapa algoritma pembelajaran mesin, seperti
Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest, memberikan kinerja yang lebih baik
dalam memodelkan pola anomali pada data sensor sistem komputer. Pemilihan algoritma
yang tepat berperan penting dalam meningkatkan kinerja prediktif model.
3. Tuning Parameter

Proses tuning parameter pada model prediktif juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja model. Melalui validasi silang dan penyetelan parameter secara iteratif, kami
berhasil meningkatkan kemampuan prediktif model untuk mengenali pola anomali dengan
lebih baik.
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4. Integrasi dengan Infrastruktur Pemantauan

Model prediktif yang dikembangkan berhasil diintegrasikan dengan infrastruktur
pemantauan yang ada pada sistem komputer. Notifikasi atau alarm diterapkan secara
efisien untuk memberikan peringatan kepada pengguna atau administrator sistem ketika

terdeteksi adanya anomali yang mengindikasikan potensi kegagalan perangkat keras.

Pembahasan yang mendalam mengenai hasil penelitian ini menyoroti pentingnya
pengembangan model prediktif yang efektif dalam meningkatkan ketersediaan dan
kehandalan sistem komputer. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang pentingnya
pemilihan algoritma yang sesuai dan proses tuning parameter untuk mencapai kinerja
prediktif yang optimal. Selain itu, integrasi model prediktif dengan infrastruktur
pemantauan yang ada menjadi langkah penting dalam memastikan implementasi yang
sukses dalam lingkungan produksi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan sistem pemantauan kesehatan yang

efisien dan handal untuk sistem komputer berbasis sensor.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model prediktif untuk pemantauan
kesehatan sistem komputer berbasis sensor efektif dalam mendeteksi dan mencegah
kegagalan perangkat keras. Pemilihan algoritma pembelajaran mesin yang tepat, seperti
SVM dan Random Forest, serta proses tuning parameter, berdampak signifikan terhadap
kinerja model. Integrasi model dengan infrastruktur pemantauan sistem memungkinkan
notifikasi dini terhadap anomali, mendukung tindakan pencegahan yang cepat. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya model prediktif dalam meningkatkan keandalan sistem
komputer. Penelitian ini berpotensi menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam
bidang ini, memperkaya pemahaman tentang peran model prediktif dalam konteks

pemantauan kesehatan sistem komputer.
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